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SUMMARY 

FADHIL MUHAMMAD RIZKI. Factors Affecting Rice Availability of Farmer 

Households in Keramasan and Kemas Rindo Villages Kertapati Subdistrict 

Palembang City (Supervised by YUNITA). 

 

Kertapai District is one of the largest contributors to rice production in the 

city of Palembang. Kelurahan Keramasan and Kemas Rindo are one of them and 

have differences in terms of land area, farmer population, side livelihoods, 

distance between regions to the city. This causes differences in the availability of 

rice, household income and factors that affect the availability of rice. The 

objectives of this reseacrh is to: (1) Analyzing the criteria for the condition of rice 

availability of farmer households in Keramasan and Kemas Rindo Villages, 

Kertapati District, Palembang City. (2) Analyzing the differences in income of 

farmer households in Keramasan and Kemas Rindo villages, Kertapati sub-

district, Palembang city. (3) Analyzing the factors that influence the availability of 

rice for farmer households in Keramasan and Kemas Rindo villages, Kertapati 

sub-district, Palembang city. The research method used was the survey method. 

This research was conducted in November 2022 with a total of 60 samples divided 

into 30 respondent farmers in Keramasan Village and 30 respondent farmers in 

Kemas Rindo Village. The data processing method used is the difference between 

input and output of rice, Mann Whitney test, and multiple linear regression. The 

results of this study indicate that: (1) The availability of rice in Keramasan Village 

obtained a result of 1,071 kg / year which is included in the medium criteria. 

While in Kemas Rindo Village the result is 654 kg / year which is included in the 

low criteria. (2) Based on the Mann Whitney test conducted, it can be seen that the 

value of Asymp Sig. (2-tailed) is 0.005 so that the value of Asymp Sig. (2-tailed) 

≤ 0.05 which means reject Ho. So it can be concluded that the household income 

of farmers in Keramasan Village is greater than in Kemas Rindo Village. (3) 

Factors that have a significant effect on rice availability in Keramasan Village are 

land area, household income, grain price, number of family members, education 

level, and household rice consumption. Meanwhile, farmer age and length of 

farming have no significant effect on rice availability in Keramasan Village. 

Factors that significantly affect rice availability in Kemas Rindo Village are grain 

price, number of family members, farmer age, and farmer household rice 

consumption. Meanwhile, land size, household income, farming duration and 

education level do not significantly affect rice availability in Kemas Rindo 

Village. 
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RINGKASAN 

FADHIL MUHAMMAD RIZKI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Ketersediaan Beras Rumah Tangga Petani di Kelurahan Keramasan dan Kemas 

Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang (Dibimbing oleh YUNITA). 

 

Kecamatan Kertapai termasuk salah satu penyumbang produksi beras 

terbesar di kota Palembang. Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo termasuk 

salah satunya dan memiliki perbedaan dari segi luas lahan, populasi petani, mata 

pencaharian sampingan, jarak antar wilayah ke kota. Hal ini diduga yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan ketersediaan beras, pendapatan rumah tangga 

dan faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu: (1) Menganalisis kondisi ketersediaan beras rumah tangga petani di 

Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

(2) Menganalisis perbedaan pendapatan rumah tangga petani di Kelurahan 

Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. (3) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras rumah tangga 

petani di Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan November 2022 dengan total 60 sampel yang terbagi 

menjadi 30 petani di Kelurahan Keramasan dan 30 petani di Kelurahan Kemas 

Rindo. Metode Pengolahan data yang digunakan yaitu selisih input dan output 

beras, uji Mann Whitney, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa: (1) Ketersediaan beras di Kelurahan Keramasan sebesar 

1.071 kg/tahun yang termasuk dalam kriteria sedang. Sedangkan di Kelurahan 

Kemas Rindo sebesar 654 kg/tahun yang termasuk dalam kriteria rendah. (2) 

Berdasarkan uji Mann Whitney yang dilakukan terlihat bahwa nilai Asymp Sig. 

(2-tailed) adalah sebesar 0,005 sehingga nilai Asymp Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 yang 

artinya tolak Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga petani 

di Kelurahan Keramasan lebih besar dibandingkan di Kelurahan Kemas Rindo. (3) 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan beras di 

Kelurahan Keramasan adalah luas lahan, pendapatan rumah tangga,  harga gabah, 

jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan konsumsi beras rumah tangga. 

Sedangkan umur petani dan lamanya berusahatani berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ketersediaan beras di Kelurahan Keramasan. Faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan beras di Kelurahan Kemas Rindo 

adalah harga gabah, jumlah anggota keluarga, umur petani, dan konsumsi rumah 

tangga petani. Sedangkan luas lahan, pendapatan rumah tangga, lamanya 

berusahatani dan tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

ketersediaan beras di Kelurahan Kemas Rindo. 

 

Kata kunci: ketersediaan beras, pendapatan, rumah tangga petani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor penting yang menjadi penggerak 

perekonomian nasional dan daerah. Hasil dari sektor pertanian berkontribusi juga 

dalam ke dalam sektor perekonomian, mulai dari penyedia bahan pangan, 

penyedia bahan pakan, bahan baku industri, penyumbang Produk Domestik Bruto 

(PDB), penyalur tenaga kerja, dan sumber utama pendapatan rumah tangga 

pedesaan (BPS, 2017).  

Salah satu subsektor yang ada dalam sektor pertanian adalah subsektor 

tanaman pangan. Tanaman pangan termasuk salah satu peran penting dalam 

pembangunan Indonesia karena menjadi sasaran utama dari penguatan pasokan 

pangan dan diversifikasi konsumsi pangan (Haris et al., 2018). Menurut Undang-

Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa kebutuhan dasar manusia yang paling 

dasar meliputi pemenuhan pangan yang menjadi golongan yang berlandaskan hak 

asasi manusia yang terjamin dalam Undang-Undang Dasar 1945. Pangan memiliki 

substansi bahwa harus terjamin cukup baik dari sisi pemerintah sampai ke tangan 

masyarakat kecil demi mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Pangan adalah salah satu kebutuhan pokok yang dibutuhkan tubuh setiap 

hari dalam jumlah tertentu sebagai sumber energi dan zat gizi. Kekurangan atau 

kelebihan pangan dalam jangka waktu lama akan berakibat buruk terhadap 

kesehatan. Keadaan kesehatan seseorang tergantung dari tingkat konsumsi. 

Tingkat konsumsi ditentukan oleh kualitas serta kuantitas hidangan. Kualitas 

hidangan menunjukkan terpenuhinya semua zat gizi yang diperlukan tubuh 

sedangkan kuantitas menunjukkan jumlah masing-masing zat gizi terhadap 

kebutuhan tubuh. Jika susunan hidangan memenuhi kebutuhan tubuh baik secara 
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kualitas maupun kuantitasnya, maka tubuh akan mendapatkan kondisi kesehatan 

gizi yang sebaik-baiknya (Saputri et al., 2016). 

Salah satu subsektor pertanian yang mengacu pada tanaman pangan  adalah 

tanaman padi yang merupakan sumber bahan pangan penghasil beras. Beras 

menjadi komoditas yang sangat penting karena lebih dari 90 persen masyarakat 

Indonesia menjadikan beras sebagai makanan pokok. Karena meningkatnya 

jumlah penduduk yang disertai dengan peningkatan pendidikan dan taraf 

penghasilan, menyebabkan kebutuhan beras terus meningkat, baik jumlah maupun 

mutunya (Ridwan et al., 2019). 

Beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia dan memiliki 

nilai sejarah yang tinggi. Upaya-upaya diversifikasi pangan telah dilakukan 

pemerintah untuk mengurangi konsumsi beras, tetapi menunjukkan hasil bahwa 

beras tidak mudah digantikan oleh pangan yang lain karena beras memiliki nilai 

tersendiri bagi yang mengkonsumsinya. Indonesia berada di posisi ketiga sebagai 

negara pengkonsumsi beras terbesar di dunia (Riza, et al., 2014).  

Ketersediaan dan kebutuhan pangan masyarakat dapat terjaga ketika suatu 

wilayah menerapkan sistem ketahanan pangan yang baik. Ketahanan Pangan 

merupakan suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan 

perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat 

hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Pemenuhan kebutuhan 

pangan menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia yang merupakan negara 

kepulauan. Luas wilayah Indonesia secara geografis menjadi penyebab adanya 

perbedaan kondisi tanah dan kecocokan terhadap jenis-jenis tanaman termasuk 

tanaman pangan. Perbedaan budaya bercocok tanam dan makanan pokok antar 

daerah juga memengaruhi pilihan masyarakat dalam memilih komoditas pertanian 

(Nurhemi et al., 2014). 

Ketersediaan dan keterjangkauan pangan berkaitan erat dengan tingkat 

harga pangan disuatu daerah. Kondisi ketahanan pangan dapat dipengaruhi oleh 

tingkat harga pangan pokok yang berlaku di suatu daerah sehingga mempengaruhi 
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kemampuan rumah tangga untuk mengakses dan menjangkau pemenuhan pangan 

bagi rumah tangganya. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil beras 

nasional di Indonesia. Lahan di Provinsi Sumatera Selatan seluas 739.395 hektar 

didominasi oleh tanaman padi rawa lebak dengan persentase 36,01 persen, diikuti 

oleh lahan pasang surut 34,28 persen, lahan irigasi 16,82 persen, dan lahan tadah 

hujan 16,82 persen (Defriyanti, 2019). Pada Tabel 1.1 disajikan perkembangan 

luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Sumatera Selatan dari tahun 2018-

2021. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa produksi beras dari tahun 

2018 sampai dengan 2021 mengalami kenaikan atau fluktuasi. Pada tahun 2018, 

Provinsi Sumatera Selatan mampu memproduksi padi sebesar 2.994.191,84 ton 

dan mengalami penurunan pada tahun 2019 dengan produksi sebesar 2.603.396 

ton. Kemudian pada tahun 2020, mengalami kenaikan dengan produksi sebesar 

2.743.060 ton. Selanjutnya mengalami penurunan kembali pada tahun 2021 

dengan produksi sebesar 2.552.443 ton. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2018-2021 

Tahun Luas Panen (Ha) 
Produktivitas 

(Kuintal/Ha) 
Produksi (Ton) 

2018 581.574,61 51,48 2.994.191,84 
2019 539.317,00 48,27 2.603.396,00 

2020 551.321,00 49,75 2.743.060,00 

2021 496.242,00 51,44 2.552.443,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Kecamatan Kertapati merupakan salah satu Kecamatan dengan 

penyumbang produksi beras terbesar di Kota Palembang. Memiliki lahan yang 

didominasi oleh rawa lebak dan pasang surut berpotensi untuk ditanami tanaman 

padi untuk menopang kebutuhan pangan beras rumah tangga maupun masyarakat. 

Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1.2. dimana  pada tahun 2020 Kecamatan Kertapati 

bisa menghasilkan 11.534 ton padi dengan tingkat produktivitas 7,2 gkp/ton/ha. 
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Tabel 1.2. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi di Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang Tahun 2020 

Kecamatan Luas Panen (Ha) 
Produktivitas 

(Gkp/Ton/Ha) 
Produksi (Ton) 

Ilir Barat Dua 10,30 5,20 53,60 

Gandus 997,30 6,40 6.382,70 
Seberang Ulu Satu 14,50 5,60 81,20 

Kertapati 1.603,30 7,20 11.534,80 

SeberangUlu Dua 4,80 5,20 25,00 
Plaju 342,50 5,60 1.918,00 

Ilir Barat Satu 12,60 5,60 70,60 

Ilir Barat Dua 30,00 5,20 156,00 
Kalidoni 813,30 5,20 4.229,20 

Sematang Borang 116,10 5,20 603,70 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Mengacu pada konsep ketersediaan pangan, hal yang dapat 

mempengaruhinya yaitu pendapatan rumah tangga petani di daerah tersebut. 

Pendapatan merupakan salah satu indikator dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga. Pendapatan didapatkan dari selisih antara 

penerimaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Semakin rendah biaya yang 

dikeluarkan, semakin tinggi pendapatan yang didapat, sehingga tingkat 

kesejahteraan juga meningkat dan sebaliknya semakin tinggi biaya yang 

dikeluarkan semakin rendah pendapatan yang didapat dan tingkat kesejahteraan 

juga menurun (Haryono dan Prasmatiwi, 2013). 

Berdasarkan bahasan yang disampaikan, penulis tertarik untuk meneliti 

khususnya yang berkaitan dengan ketersedian beras, pendapatan rumah tangga 

dan faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras rumah tangga petani di 

Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

Kecamatan Kertapati merupakan daerah dengan lahan pertanian paling luas dari 

18 kecamatan yang ada di Kota Palembang. Namun banyak permasalahan terkait 

kondisi kekeringan dan kebanjiran yang menyebabkan masyarakat setempat 

kesulitan untuk bertani. Kondisi yang dialami meliputi tekstur tanah yang kering, 

banjir, serangan hama dan lahan tergenang saat musim penghujan yang 

menyebabkan pendapatan rumah tangga petani yang diperoleh tidak dapat 

berjalan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
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Menurut Badan Pusat Statistik Tahun 2019 Kelurahan Keramasan 

merupakan kelurahan yang rata-rata penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani. Kelurahan Keramasan juga merupakan daerah dengan jumlah petani 

terbanyak di Kecamatan Kertapati dengan jumlah 319 petani. Kelurahan 

Keramasaran memiliki luas 1.400 Ha dengan lahan pertanian yang meliputi 490 

Ha lahan sawah dan 9 Ha lahan pertanian bukan sawah. Menurut observasi awal 

petani di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati harga pemasaran merupakan 

permasalahan utama petani dalam pemasaran padi, kurangnya informasi yang 

diterima oleh petani membuat petani harus menjual hasil panen mereka dengan 

harga rendah untuk memenuhi kebutuhan hidup demi memenuhi ketersediaan 

pangan rumah tangga di daerah tersebut. Lokasi Kelurahan ini termasuk yang 

berada dipinggir kota dan jaraknya jauh dari kota dibanding dengan Kelurahan 

Kemas Rindo. 

Sementara itu menurut Badan Pusat Statistik Tahun 2019 Kelurahan Kemas 

Rindo merupakan salah satu kelurahan dengan luas lahan pertanian yang sedikit di 

Kecamatan Kertapati. Luas wilayah di Kelurahan Kemas Rindo yaitu 362,7 Ha 

dengan lahan pertanian yang meliputi 65 Ha lahan sawah dan 56 Ha lahan 

pertanian bukan sawah. Kelurahan Kemas Rindo memiliki sekitar 249 petani. 

Masalah penataan ruang pemukiman yang buruk menjadi penyebab utama di sana 

sehingga menyebabkan pemukiman kumuh dan asumsi kerentanan Ketersediaan 

pangan rumah tangga yang dialami. Selain itu juga masalah banjir dan hama 

menjadi masalah utama yang dialami dalam usaha tani di Kelurahan Kemas 

Rindo. Lokasi kelurahan ini berdekatan dengan pusat kota yaitu berbatasan 

dengan Seberang Ulu. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi ketersediaan beras rumah tangga petani di Kelurahan 

Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang ? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan rumah tangga petani di Kelurahan 

Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang ? 



6 

 

Universitas Sriwijaya 

3. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketersediaan beras rumah 

tangga petani di Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis kondisi ketersediaan beras rumah tangga petani di Kelurahan 

Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan rumah tangga petani di Kelurahan 

Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketersediaan beras 

rumah tangga petani di Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang. 

 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis 

selama proses penelitian. 

2. Berguna sebagai bahan kajian pustaka terkait ketersediaan beras rumah tangga 

petani di Kelurahan Keramasan dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. 

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada pemerintah di Kelurahan Keramasan 

dan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang dalam upaya 

merumuskan kebijakan demi mengatasi permasalahan ketersediaan pangan 

daerah. 

4. Sebagai sumber informasi utama pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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